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ABSTRAK 

 

ALFIAN H MELUKO, NIM 231413042, Pemberian Gelar Adat di Gorontalo Studi 

Sejarah Kebudayaan. Dibawah bimbingan Drs. Joni Apriyanto, M.Hum dan 

Lukman Katili, S.Ag., M.Th.I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian gelar adat di Gorontalo. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi Heuristik, 

Kritik, Interpretasi dan Historiografi, berkaitan dengan permasalahan mengenai (1) 

Bagaimana Pemberian Gelar Adat Di Gorontalo, (2) Proses Persiapan dan 

Pelaksanaan Gelar Adat, (3) Manfaat Pemberian Gelar Adat. Untuk mmenjawab 

masalah tersebut, digunakan pendekatan Multidimensional, yaitu pendekatan dengan 

menggunakan berbagai macam ilmu pengetahuan. Karena suatu penelitian sejarah 

jika hanya menggunakan pendekatan ilmu sejarah saja, tidak akan mampu 

menggambarkan kolektif dari penelitian itu, maka harus ada bantuan dari berbagai 

macam ilmu-ilmupengetahuan lainnya misalnya ilmu sosial dan lain-lain, sedangkan 

sumber datanya sumber data primer dan sekunder. Untuk data lapangan diperoleh 

dari informan yang dipilih secara purposif, dibantu pedoman wawancara, kamera 

foto, dan alat tulis. Data lapangan di kumpulkan dengan teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumen. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa pemberian 

gelar adat di Gorontalo ada dua yaitu gelar adat pulanga dan gelar adat gara’i dimana 

proses pelaksanaannya berbeda, pemberian gelar adat bukan hanya bermanfaat bagi 

yang menerima gelar adat, namun bermanfaat pula untuk masyarakat dan daerah itu 

sendiri. 
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